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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pola interaksi guru dalam pembelajaran fikih bertujuan memperkenalkan
dan mengabrakan materi pembelajaran fikih kepada peserta didik. Dalam
hal ini, pola interaksi guru dengan murid yaitu:

a. Polainteraksi yang sering dilakukan adalah pola interaksi yang pertama,
yaitu pola komunikasi satu arah. Guru fikih melakukan pola komunikasi
satu arah dengan metode ceramah. Dalam hal ini, guru fikih
menjelaskan materi dan peserta didik hanya mendengarkan.

b. Pola interaksi yang kedua yaitu pola komunikasi dua arah. Guru fikih
melakukan tanya jawab setelah menyampaikan materi pembelajaran.

2. Pembelajaran fikih yang dihadapi oleh peserta didik di Pondok Pesantren
Abinnur Al Islami Mompang Jae cukup baik, karena mereka mempelajari
fikih bukan sekilas mengetahi saja tapi mereka mempelajari fikih itu mulai
dari dasar hingga sampe dalilnya dan menggunakan prakteknnya. Dalam
pembelajaran fikih guru menggunakan durasi waktu lima puluh menit dalam
pembelajaran pada satu hari, tiga kali pertemuan guru menggunakan waktu
tiga jam dalam satu minggu.

Guru menutup pembelajaran pada hari itu sedikit mengulang pelajaran
sebelum penutupan biar peserta didik bisa mengingat pembelajaran pada hari itu.
Jadi yang menuntut ilmu di Pondok Pesantren Abinnur Al-Islami kurang lebih
nya banyak mengetahui manfaat menjalankan shalat sunnah untuk kedepannya.

B. Saran
Penulis tidak bermaksud menggurui, penulis mencoba memberikan
beberapa saran yang semoga membangun berdasarkan hasil penelitian ini,

yaitu:
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1. Untuk sekolah
Oleh karena adanya kendala terutama dari segi sarana dan prasarana
maka diharapkan pihak sekolah meningkatkan fasilitas sekolah agar proses
pengajaran dapat terlaksakan dengan lancar tanpa adanya hambatan.
2. Untuk guru
Guru harus selalu aktif dan menggunakan metode dan pola interaksi
dalam pembelajaran karena peserta didik dapat mudah memahami
pembelajaran dan tidak mudah bosan dalam pembelajaran.
3. Untuk peserta didik
Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan motivasi untuk
berpatisifasi di dalam kelas dan mampu mengatur keributan saat belajar

sehingga dapat berkonsentrasi saat belajar.
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